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Abstrak

ERP disebutkan sebagai salah satu solusi untuk
menghadapi banyak perubahan seperti Persaingan
global, pertumbuhan ekonomi, perubahan konsumen
yang cepat. UMKM sebagai salah satu pendorong
ekonomi negara berkembang saat ini sudah seharusnya
mulai mempertimbangkan penggunaan ERP untuk
meningkatkan daya saing. Namun tentunya UMKM
memiliki keterbatasan dan karakter yang berbeda
dengan perusahaan besar, terutama pada keahlian
teknis yang dimiliki serta keuangan. Karena
keterbatasan tersebut, UMKM harus lebih hati-hati
dalam pemilihan solusi ERP. Pada makalah ini,
disajikan beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh
UMKM sebelum memutuskan menggunakan ERP, yaitu
pemilihan vendor, proses bisnis internal UMKM, dan
pengetahuan manajemen atas mengenai ERP. Aspek
tersebut didapatkan dari pelajaran implementasi ERP di
UMKM negara berkembang lain. Tidak hanya itu,
penelitian ini juga menunjukkan perlunya peranan
pemerintah terkait adopsi ERP pada UMKM.

Kata kunci:ERP, UMKM, vendor ERP, Indonesia.

1. Pendahuluan

Definisi UMKM menurut UU no 20/2008 (depkop,
2010) adalah sebuah perusahaan yang memiliki aset 50
juta-500 juta (di luar bangunan), penjualan tahunan 300
juta - 2.5 milyar. Peranan UMKM untuk pembangunan
di negara berkembang termasuk Indonesia sudah tidak
diragukan lagi (Sanchez et al., 2005; O’regan et al.,
2004, Ilma et al., 2012). Namun dalam
perkembangannya, ada banyak tantangan yang harus
dihadapi oleh UMKM terutama di negara berkembang
Asia, seperti: peningkatan kualitas produk, peningkatan
inovasi dan teknologi, peningkatan pemanfaatan insentif
pemerintah, dan pengembangan sumber daya manusia.
(Habadaras,2007).

ERP disebutkan sebagai salah satu solusi untuk
menghadapi banyak perubahan seperti Persaingan
global, pertumbuhan ekonomi, perubahan konsumen
yang cepat (Rao, 2000). ERP (Enterprise Resoure
Planning) adalah aplikasi di level perusahaan yang
mengintegrasikan semua bisnis proses serta berbagai
fungsi antar divisi di dalam sebuah perusahaan. Karena
kemampuannya melakukan integrasi antar divisi pada
perusahaan, maka seringkali ERP disebut sebagai salah

satu cara untuk meningkatkan kemampuan operasional
perusahaan (Zang et al.,2010;Batada et al.,2011;Kale et
al.,2010).

Sayangnya semua kelebihan yang dimiliki oleh ERP
hanya bisa dinikmati oleh perusahaan besar karena biaya
implementasi ERP yang cukup mahal (Levy and Powell,
2000; Thong, 2001; DePompa, 2003; Olsen and Saetre,
2007). Untuk sebagian besar UMKM, sulit sekali
bersaing dengan perusahaan besar terkait implementasi
ERP terutama karena kendala keuangan (DePompa,
2003). Tidak hanya itu pula, perusahaan UMKM
memiliki kendala terbatasnya sumber daya, pengetahuan
sistem informasi yang terbatas, dan keahlian TI yang
belum berkembang (Zach et al.,2009).

Penggunaan ERP merupakan salah satu hal yang tidak
dapat dihindari lagi untuk meningkatkan efisiensi suatu
bisnis. Namun melihat bahwa UMKM memiliki kendala
tersendiri yang tidak dihadapi oleh perusahaan besar,
maka sebelum memutuskan untuk menggunakan ERP,
aspek apa saja yang harus diperhatikan oleh sebuah
UMKM. Data didapatkan dari data sekunder, yaitu hasil
penelitian UMKM di Indonesia dan di negara lain,
sehingga dapat dipetik pelajaran berharga dari penerapan
ERP di UMKM negara- negara berkembang lainnya.

2. Pembahasan

Keberhasilan proyek ERP dipengaruhi oleh banyak
faktor, namun seperti sebuah langkah, langkah awal
pemilihan sistem ERP dan vendor merupakan salah satu
langkah penting dan banyak ahli yang beranggapan
bahwa langkah tersebut adalah salah satu langkah yang
paling penting (Cebeci, 2009; Asgari et al., 2011).

Berangkat dari keterbatasan kemampuan TI di UMKM
Indonesia (Irjayantia et al.,2012), pilihan pembuatan
ERP oleh internal divisi TI sebuah UMKM di Indonesia
adalah hampir tidak mungkin. Ada tiga alternatif
outsourcing pengerjaan ERP, yaitu 1) implementasi
paket perangkat lunak on site, 2) implementasi paket
perangkat lunak yang dikirim dengan layanan jarak jauh,
3) outsourcing pengembangan perangkat lunak custom
(Sledgianowski, 2008). Melihat kondisi struktur
telekomunikasi yang tidak kuat (Janita et al., 2013) di
UMKM Indonesia serta kemampuan dan pengalaman TI
yang terbatas, alternatif yang tampaknya dapat dipilih
adalah alternatif pertama dan ketiga yang artinya
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melibatkan pihak ketiga secara langsung untuk
implementasi ERP.

Tabel 1.Tabel kategori kriteria pemilihan ERP

Kategori Detail Peneliti
Perangkat

lunak
Fleksibilitas,
modularitas,
kemudahan
digunakan,

upgrade, reliability,
dan scalability,

proses bisnis sesuai
dengan perusahaan

Bernroider et
al., 2001;Kale
et al., 2010;;

Baki et
al,2011;

Upadhyay et
al., 2011

Teknologi integrasi dengan
sistem yang sudah

ada
Kale et al.,

2010
kecanggihan

teknologi
Kale et al.,

2010
Vendor kualitas layanan

dan support
sebelum dan setelah

pembelian Li, 2010
Menghasilkan
banyak jenis

perangkat lunak Apicella,2000
Memiliki

pengalaman di
bisnis sejenis

Batada et
al.,2011

Direkomendasikan
oleh rekanan di

wilayah geografis
sejenis

Batada et
al.,2011

Memiliki kisah
keberhasilan
implementasi

perangkat yang
sama

Piturro, 1999;
Batada et
al.,2011

Pengalaman yang
terbukti

Batada et
al.,2011

Berorientasi pada
penyelesaian

masalah
Darmichi et

al.,2011
Jumlah konsumen,

pelatihan yang
diberikan, dan
rekan bisnis

Devrim et
al.,2012

Kemampuan teknis
vendor

Sledgianowski
etal., 2008

Biaya
implementasi Biaya implementasi

Kale et al.,
2010

Ada banyak penelitian yang membahas mengenai cara
memilih vendor dengan berbagai macam kriteria, metode
yang digunakan juga beragam seperti AHP, QFD dan
DEA (Cebeci, 2009; Vinod et al., 2006; Parthasarathy et
al.,2007; Baki et al., 2011; Devrim et al.,2011). Kriteria
tersebut dapat dikategorikan menjadi 4 kategori yang
ditampilkan di tabel 1. Walaupun menurut Ratkevičius
(2012) dikatakan bahwa tidak ada kriteria baku, namun

kriteria yang ada tersebut dapat digunakan sebagai dasar
awal pemilihan sistem ERP dan vendor.

Sebuah  perusahaan akan berhubungan dengan salah
satu, atau beberapa perusahaan lain seperti vendor,
integrator (implementation partner), dan konsultan
(Nzaou et al., 2011) dalam rangka implementasi ERP.
Piturro et al. (1999), menambahkan VAR (value added
reseller), yaitu sebuah perusahaan yang menjual ulang
ERP dengan memberikan jasa modifikasi tambahan.
UMKM yang memiliki keterbatasan pengetahuan TI dan
pengalaman akan sangat bergantung pada kemampuan
konsultan untuk dapat mengimplementasikan suatu
solusi ERP (Brent et al., 2009). VAR memberikan
alternatif biaya lebih terjangkau, namun seringkali
konsultan di luar VAR dapat memberikan pendekatan
berbeda yang akan memperkaya wawasan perusahaan.

Salah satu kunci utama keberhasilan implementasi ERP
adalah struktur dan proses yang sudah terdefinisi, yang
sayangnya kedua hal tersebut jarang dimiliki oleh
UMKM secara umum (Deep et al., 2008). Sebelum
memutuskan untuk implementasi ERP, sebuah UMKM
harus terlebih dahulu dapat menilai struktur atau
operasional di dalamnya, apakah sudah terdefinisi
dengan baik atau belum. ERP adalah sebuah perangkat
lunak yang membutuhkan biaya serta beresiko untuk
mengubah sesuai kebutuhan, apalagi jika perubahan itu
sering terjadi. Seperti yang disebutkan oleh Mulyono et
al. (2013), bahwa budaya kerja UMKM Indonesia dapat
menjadi penghambat adopsi sistem berbasis TI. Disinilah
peranan seorang konsultan menjadi penting. Konsultan
memberikan pandangan dan masukan bagi UMKM
terutama mengenai proses bisnis dikaitkan dengan modul
ERP (Piturro, 1999) sehingga dapat dihasilkan saran
ERP mana yang paling sesuai untuk UMKM.

Di China (Li, 2010), implementasi ERP di UMKM
China sampai saat ini belum maksimal. Pemanfaatan
ERP lebih untuk ditujukan meningkatkan nama
perusahaan di mata konsumen. ERP. Hal itu dapat terjadi
karena pimpinan perusahaan kurang paham dengan
peranan TI bagi perusahaannya. Dibutuhkan komitmen
yang sangat tinggi dari top level manajemen untuk
mendapatkan manfaaat ERP dalam rangka menghemat
biaya dan manfaat lainnya (Kale et al.,2010).
Kurangnya pengetahuan mengenai manfaat ERP juga
terjadi di UMKM Swiss dan India (Equey et al.,2008;
Kale et al., 2010).

Sejalan dengan penelitian tersebut, Janita et al. (2013),
mengemukakan bahwa adopsi e-bisnis di UMKM
terhambat karena kurangnya peranan top level
manajemen, bahkan bisa dikatakan e-bisnis tidak
diperdulikan serta ditinggalkan. Berbeda dengan kasus di
China, dimana ERP digunakan untuk meningkatkan
pamor perusahaan, di Indonesia tampaknya dorongan
tersebut tidak ada. Sehingga, bisa jadi menggunakan
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ERP bukanlah pilihan sama sekali untuk UMKM
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil survey
adopsi e-business oleh UMKM di Indonesia masih
sangat rendah (Janita et al.,2010).

Bisa saja berawal dari dorongan meningkatkan pamor
dapat menjadi trigger pertama program pemerintah
UMKM Indonesia dalam rangka meningkatkan adopsi e-
business secara umum, dan ERP khususnya. Kebutuhan
adanya peranan pemerintah untuk menyebarkan manfaat
ERP pada UMKM juga dihasilkan oleh penelitian
UMKM di Taiwan (Shiau et al., 2009).

Shiau et al. (2009) mengemukakan, insentif pemerintah
untuk meningkatkan penggunaan ERP dapat difokuskan
hanya pada UMKM yang memiliki kondisi keuangan
sehat. Program pemerintah tidak hanya terbatas
mengembangkan pengetahuan manfaat ERP tetapi juga
menumbuhkan industri perangkat lunak di Indonesia.
Perkembangan industri perangkat lunak di Indonesia
dapat menjadi pendorong dan penyebar pengetahuan
manfaat ERP untuk UMKM (Janita et al.,2010). ERP
untuk UMKM dapat menjadi pasar tersendiri yang
menarik. Sledgianowski et al., (2008) mengungkapkan
bahwa salah satu penunjang keberhasilan implementasi
ERP adalah besarnya perusahaan UMKM dan vendor
ERP hampir sama.

3. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan kontribusi pada aspek-aspek
apa saja yang perlu dipertimbangkan oleh UMKM di
Indonesia sebelum implementasi ERP. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa dibutuhkan
peranan pemerintah agar adopsi ERP dapat berjalan
dengan cepat serta didukung oleh perkembangan industri
TI lokal.
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